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BAB III

METODE PENELITIAN
A. PENDEKATAN  DAN JENIS PENELITIAN

Dalam penelitian ilmiah diperlukan suatu jenis pendekatan untuk lebih membantu jalannya proses penelitian dan jenis penelitian tersebut harus relevan dan sesuai dengan kasus yang akan diteliti. Bila ditinjau dari permasalahan yang ada, maka peneliti menggunakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif. Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran atau penolakan dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan.
 
Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya.
 Dengan kata lain, dalam penelitian kuantitatif peneliti berangkat dari paradigma teoritik menuju data, dan berakhir pada penerimaan atau penolakan terhadap teori yang digunakan.
 

Berdasarkan jenis permasalahan yang ada dalam judul penelitian, maka penulis menggunakan jenis penelitian korelasional. Penelitian korelasional ini bertujuan untuk meneliti sejauh mana variable pada satu faktor berkaitan  dengan variasi pada faktor lain.
 Penelitian ini adalah penelitian korelasional yang bertujuan melihat pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar matematika siswa di SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung.
B. POPULASI, SAMPLING DAN SAMPEL PENELITIAN

A. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. 
 Dalam penelitian ini, populasi yang diambil adalah seluruh siswa di SMP Islam SGJ Ngunut. Jumlah siswanya mulai dari kelas VII sampai kelas IX berjumlah 601 siswa. Untuk data selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 3.1
Populasi Siswa SMP Islam Sunan Gunung Jati
	Kelas 
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	Laki-Laki
	Perempuan
	

	
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	

	VII
	30
	30
	33
	34
	31
	34
	192

	VIII
	39
	37
	34
	26
	29
	26
	191

	IX
	35
	35
	40
	37
	37
	34
	218

	Jumlah
	104
	102
	107
	97
	97
	94
	601


Alasan peneliti memilih siswa sebagai subyek penelitian adalah berdasarkan asumsi bahwa proses  pembelajaran  dianggap  sebagai sebagai sebuah produk jasa pendidikan yang harus berorientasi pada kepuasan konsumen (customer  satisfaction).  Konsumen  dalam  jasa  pendidikan  salah  satunya  adalah  siswa. Siswa  dianggap  sebagai  pihak  yang  paling  banyak  mengetahui  tentang  kinerja  guru dalam kelas. 
B. Sampling

Sampling merupakan cara yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian.
 Untuk menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian dapat digunakan berbagai teknik. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Proportionate Stratified Random Sampling, yaitu teknik penentuan sampel apabila populasinya mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional.
  Alasan peneliti menggunakan sampling ini adalah karena populasi yang ada di SMP Islam Sunan Gunung jati Ngunut Tulungagung berstrata, yakni strata kelas, yaitu strata kelas VII, strata kelas VIII dan strata kelas IX. Lalu masing masing strata diambil sampel dengan menggunakan rumus  proporsional, 
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Kemudian pengambilan sampel tiap-tiap strata menggunakan teknik random sampling, yaitu dengan cara undian. Langkah pertama adalah memberi nomor urut pada masing-masing sampel, kemudian diundi sebanyak jumlah sampel yang dibutuhkan tiap strata kelas.

C. Sampel 
Pengertian sampel secara umum adalah sebagian wakil dari populasi yang diteliti oleh peneliti, karena sebagian maka jumlah sampel selalu lebih kecil daripada jumlah populasinya.
 
Dalam penelitian ini, penulis mengambil sampel berdasarkan rumus yang dikemukakan oleh Isaac dan Michael, yaitu:
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Berdasarkan rumus tersebut, dapat dihitung jumlah sample dari populasi berjumlah 601 sebagai berikut: 
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= 234,59 = 235

Jadi jumlah sampel yang digunakan adalah 235 siswa. Sedangkan untuk jumlah sampel tiap-tiap strata berdasarkan rumus di atas adalah sebagai berikut:
Tabel 3.2
Populasi Siswa SMP Islam Sunan Gunung Jati

	Kelas 
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	Laki-Laki
	Perempuan
	

	VII
	93
	99
	192

	VIII
	110
	81
	191

	IX
	110
	108
	218

	Jumlah
	313
	288
	601


Kelas VII
=  
[image: image12.wmf]07

,

75

235

601

192

=

x

dibulatkan menjadi 75
Kelas VIII
= 
[image: image13.wmf]68

,

74

235

601

191

=

x

 dibulatkan menjadi 75
Kelas IX
= 
[image: image14.wmf]24

,

85

235

601

218

=

x

 dibulatkan menjadi 85
Dijumlahkan 75 + 75 + 85 = 235, sehingga bisa dituliskan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 3.3
Sampel Siswa SMP Islam Sunan Gunung Jati

	Kelas 
	Jenis Kelamin
	Sampel

	
	Laki-Laki
	Perempuan
	

	VII
	93
	99
	75

	VIII
	110
	81
	76

	IX
	110
	108
	85

	Jumlah
	313
	288
	235


Selanjutnya untuk penyebaran sampel laki-laki maupun perempuan dari tiap strata, diambil secara proporsional menggunakan rumus sebagaimana di atas, dan diperoleh hasil sebagai berikut dalam tabel:
Tabel 3.4
Penyebaran Sampel Siswa SMP Islam Sunan Gunung Jati

	Kelas 
	Jenis Kelamin
	Sampel

	
	Laki-Laki
	Perempuan
	

	VII
	36
	39
	75

	VIII
	43
	32
	76

	IX
	43
	42
	85

	Jumlah
	122
	113
	235


D. SUMBER DATA, VARIABEL, DAN DATA
a. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data diperoleh.
 Berdasarkan pengertian tersebut, maka sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu:

a. Sumber data primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber aslinya dengan menggunakan metode pengumpulan data yang sesuai.
 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah nilai angket kinerja guru di SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung.
b. Sumber data skunder

Data skunder adalah data yang sudah disusun atau data yang berupa dokumen-dokumen.
 Sumber data skunder dalam penelitian ini adalah:

1) Nilai prestasi matematika siswa yang sumber datanya adalah legger (buku raport) siswa di SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut.
2) Dokumentasi tentang struktur pegawai atau pengawasan. Diantara dokumen yang peneliti gunakan adalah data profil sekolah, data statistik siswa, stuktur kepengurusan dan sarana prasarana.
b. Variabel 
Variabel adalah objektif penelitian tentang apa yang menjadi titik perhatian atau penelitian.
 Adapun variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel bebas (X)  adalah kinerja guru 
2. Variabel terikat (Y) adalah prestasi belajar matematika 

c. Data
 Data berasal dari bahasa Inggris “data” yang merupakan jamak “datum”. Menurut kamus Inggris-Indonesia oleh John M. Echols dan Hasan Shadili adalah fakta/keterangan-keterangan. Jadi data adalah catatan fakta-fakta atau keterangan-keterangan yang akan diolah dalam kegiatan penelitian.
 Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data tentang kinerja guru dan prestasi belajar matematika siswa di SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut pada semester ganjil tahun ajaran 2010/2011.

E. TEKNIK DAN INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

1. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.
 Dalam usaha memperoleh data-data yang diperlukan, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Teknik  pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan peneliti dalam mengumpulkan data.
 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Angket 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket untuk mencari data langsung dari para siswa yang penulis ambil sebagai sampel. Angket adalah “teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau mengirimkan sejumlah pertanyaan untuk diisi oleh responden”.
 
Angket dalam penelitian ini digunakan oleh peneliti dimaksudkan untuk memperoleh data tentang  kinerja guru matematika di SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut.
b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda dan sebagainya.
 Sesuai dengan pandangan tersebut, yang merupakan dokumentasi dari penelitian ini adalah tulisan-tulisan yang berhubungan dengan keadaan operasional dari obyek penelitian. 
Teknik ini digunakan untuk mengetahui prestasi belajar matematika siswa yang ditunjukkan dengan nilai yang ada di legger (buku raport) dari  masing-masing siswa.
2. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Pedoman Angket

Pedoman angket yaitu alat bantu berupa sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh responden dan digunakan peneliti untuk mengetahui data tentang  kinerja guru matematika di SMP Islam Sunan Gunung Jati tersebut. Angket ini dibuat dengan model Skala Likert, dengan rentangan skala 1 sampai 4, hal ini dimaksudkan untuk menghindari kecenderungan responden bersikap ragu-ragu dan tidak mempunyai jawaban yang jelas (lampiran 1). Penskoran angket merujuk pada 4 alternatif jawaban, sebagaimana di bawah ini:

Tabel 3.5
ALTERNATIF JAWABAN ANGKET
	Alternatif Jawaban
	Nilai Item

	
	Positif
	Negatif

	Selalu
	4
	1

	Sering
	3
	2

	Kadang-kadang
	2
	3

	Tidak pernah
	1
	4


Penyusunan angket ini  mengacu pada komponen kinerja guru, dengan indikator sebagai berikut:

Tabel 3.6
Kisi-Kisi Indikator Kinerja Guru

	Variabel
	Indikator Sub Variabel 
	Indikator
	Deskriptor
	No item angket

	Kinerja guru Mate-matika
	Perenca-naan pembela-jaran Matematika
	Kemampuan Merencanakan PBM
	1. Merumuskan tujuan pembelajaran

2. Menyusun analisis materi pelajaran

3. Memilih metode yang sesuai dengan tujuan pembelajaran

4. Merencanakan langkah-langkah pembelajaran
	1,2,3


	
	
	Kemampuan  Mempersiap-kan materi pembelajaran
	1. Menyiapkan materi  yang sesuai dengan tujuan

2. Meyiapkan pengayaan materi yang akan diajarkan

3. Menyiapkan bahan remidial
	

	
	
	Kemampuan  Merencanakan media dan sumber
	1. Memilih media yang tepat

2. Memilih sumber belajar  yang tepat
	

	
	
	Kemampuan  Merencanakan penilaian
	1. Menyusun alat penilaian hasil pembelajaran

2. Merencanakan penafsiran penggunaan hasil penilaian 
	

	
	Proses belajar mengajar Matematika
	Kemampuan  menguasai materi  yang direncanakan & disesuaikan
	1. Menguasai  materi yang direncanakan

2. Kemampuan menyampaikan bahan yang direncanakan

3. Kemampuan menjawab pertanyaan
4. Kemampuan memberikan pengajaran remidial
	4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,

	
	
	Kemampuan  dalam mengelola PBM
	1. Kemampuan mengarahkan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran

2. Kemampuan menggunakan metode yang direncanakan

3. Kemampuan menggunakan media dan sumber

4. Kemampuan menyesuaikan langkah-langkah pembelajaran  dengan langkah yang direncanakan
	

	
	
	Kemampuan dalam mengola kelas
	1. Kemampuan menciptakan suasana kelas yang serasi

2. Kemampuan mengontrol suasana belajar kelas
	

	
	
	Kemampuan melaksanakan interaksi belajar mengajar
	1. Kemampuan melaksanakan KBM secara berurutan

2. Kemampuan memberi pengertian dan contoh sederhana

3. Kemampuan menggunakan bahasa yang mudah dipahami

4. Kemampuan bersikap sungguh-sungguh terhadap proses pembelajaran

5. Kemampuan bersikap terbuka

6. Kemampuan memacu aktivitas siswa

7. Kemampuan untuk mendorong siswa berinisiatif

8. Kemampuan mengaitkan pelajaran dengan kehidupan sehari-hari
	

	
	
	Kemampuan pengadministrasian kegiatan belajar mengajar
	1. Kemampuan menulis di papan tulis


	

	
	Penilaian hasil belajar Matematika
	Kemampuan melaksanakan penilaian 
	1. Kemampuan melaksanakan tes setiap standart kompetensi
2. Kemampuan mengolah hasil penilaian

3. Kemampuan melaporkan hasil penilaian

4. Kemampuan melaksanakan program remidial
	22,23,24,25


Dengan indikator-indikator kinerja guru di atas, disusun angket tentang kinerja guru sebanyak 25 item dengan perincian sebagai berikut:

Tabel 3.7
Kisi-Kisi Angket Kinerja Guru

	Variabel
	Indikator Sub Variabel
	Nomor angket

	Kinerja Guru Matematika
	Perencanaan pembelajaran Matematika
	1,2,3

	
	Proses belajar mengajar Matematika
	4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21



	
	Penilaian hasil belajar Matematika
	22,23,24,25


Sebelum menggunakan angket kinerja guru matematika tersebut, harus dilakukan uji validitas dan reliabilitas angket untuk mengetahui apakah angket yang akan digunakan benar-benar valid dan dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
1. Uji Validitas Angket Kinerja Guru

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat keshahihan atau kevalidan suatu instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur.
 Uji validitas dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor yang didapat siswa pada suatu butir soal angket dengan skor total yang didapat. Rumus yang digunakan adalah.
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Keterangan:

rxy
= koefisien korelasi antara skor X dan skor Y

N

= banyaknya peserta

X

= skor butir

Y

= skor total

Selanjutnya, dalam memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi, Masrun menyatakan bahwa item yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) serta korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. Biasanya syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah kalau r = 0,3. Jadi, kalau korelasi antara butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir dalam instrument tersebut dinyatakan tidak valid.
 

Berikut disajikan data hasil penghitungan analisis uji coba validitas kepada 14 siswa, (lampiran 2) dan didapatkan hasil sebagaimana berikut:
Tabel 3.8
Hasil Analisis Item Instrumen Kinerja
	No. Butir Instrumen
	Koefisien Korelasi
	Keterangan

	1
	0,828
	Valid

	2
	0,858
	Valid

	3
	0,591
	Valid

	4
	0,762
	Valid

	5
	0,805
	Valid

	6
	0,707
	Valid

	7
	0,778
	Valid

	8
	0,352
	Valid

	9
	0,402
	Valid

	10
	0,530
	Valid

	11
	0,560
	Valid

	12
	0,579
	Valid

	13
	0,716
	Valid

	14
	0,595
	Valid

	15
	0,371
	Valid

	16
	0,756
	Valid

	17
	0,719
	Valid

	18
	0,661
	Valid

	19
	0,828
	Valid

	20
	0,858
	Valid

	21
	0,591
	Valid

	22
	0,762
	Valid

	23
	0,778
	Valid

	24
	0,352
	Valid

	25
	0,402
	Valid


Dari table di atas, hasil uji coba angket kinerja terhadap 14 siswa, seluruh butir nilainya lebih dari 0,3 dan itu artinya seluruh item angket kinerja valid dan dapat digunakan untuk penelitian.
2. Uji Reliabilitas Angket Kinerja Guru

Reliabilitas menunjukkan tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dipercaya, jadi dapat diandalkan.
 Reliabilitas dapat diartikan bahwa instrumen tersebut cukup dipercaya sebagai alat pengumpul data. 
Rumus untuk mengetahui reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach, sebagai berikut:
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Keterangan:
r11
= reliabilitas instrumen

n
= banyaknya butir soal

Si2
= jumlah varians skor tiap butir

St2
= varians skor total

Sehingga reliabilitasnya dapat dihitung sebagaimana berikut:
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Dari hasil analisis diperoleh nilai reliabilitas instrument kinerja guru sebesar 0,95 (lampiran 3). Menurut interpretasi nilai 
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 yang mengacu pada pendapat Guilford, koefisien reliabilitas tersebut menunjukkan reliabilitas yang sangat tinggi.
 
Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa keseluruhan item angket kinerja guru valid dan reliabel, maka angket tersebut dapat digunakan untuk penelitian.

b. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman dokumentasi yaitu Alat bantu yang digunakan dalam penelitian yang berupa pedoman dokumentasi yang berupa daftar nama siswa dengan satu kolom kosong yang akan digunakan peneliti untuk menuliskan nilai mata pelajaran matematika siswa dan peneliti juga menggunakan pedoman ini untuk mencari data tambahan yaitu data yang digunakan untuk mengetahui tentang data SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut yang diperlukan, misalnya data tentang struktur organisasi sekolah, data guru dan karyawan, data siswa, data sarana dan prasarana.
F. TEKNIK ANALISIS DATA

Untuk menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang telah dirumuskan, maka data yang dapat dikumpulkan atau diperoleh itu harus dianalisis. Analisis data yaitu proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.

Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan inferensial, menggunakan korelasi Product Moment.

1. Analisis Data Statistik Deskriptif

Teknik ini digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya.
 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis persentase. Teknik persentase yang harus dicari terlebih dahulu adalah panjang kelas interval yang digunakan untuk menentukan kategori variabel. Rumus yang digunakan yaitu: 

Panjang kelas interval
= 
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Kategori yang digunakan berdasarkan pada skala Likert yaitu : 

a. Sangat baik

b. Baik

c. Kurang baik

d. Tidak baik

Selanjutnya total nilai tiap item dimasukkan ke dalam tiap kelas interval sehingga didapatkan frekuensi tiap kategori dan dipersentasekan dengan rumus prosentase:  
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Keterangan :
P
= prosentase




F
= frekuensi




N
= jumlah responden

2. Analisis Data Statistik Inferensial

 Teknik statistik yang digunakan adalah korelasi product moment. Teknik ini digunakan untuk mencari hubungan antara satu variabel independent dengan satu variabel dependent.
 Untuk menghitung korelasi product moment dapat menggunakan rumus deviasi dan rumus angka kasar. Penulis menggunakan bentuk rumus angka kasar yang digunakan untuk mencari koefisien korelasi sebagai berikut:

rxy
= 
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rxy

= angka indeks korelasi “r” product moment

N

= jumlah responden
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Koefisien korelasi tersebut dinamakan r empirik (re), selanjutnya dibandingkan dengan r teoritik (rt) yang terdapat di dalam table. Dengan ketentuan apabila r empirik (re) ≥ r teoritik (rt) maka korelasinya signifikan dan apabila r empirik (re) < r teoritik (rt) maka korelasinya tidak signifikan.

G. PROSEDUR PENELITIAN

Tahap I: Tahap Persiapan
a. Melakukan survey
Pada tahap ini peneliti mengunjungi tempat yang akan dijadikan penelitian yaitu SMP Islam Sunan Gunung Jati untuk mengetahui kondisi sekolah dan proses belajar-mengajar.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 
b. Meminta surat ijin penelitian kepada Ketua STAIN Tulungagung.
c. Mengajukan surat permohonan ijin kepada pihak sekolah (SMP Islam Sunan Gunung Jati), untuk mengadakan penelitian di sekolah tersebut.
d. Menyusun instrument penelitian yaitu instrumen angket kinerja guru matematika.
Tahap II: Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah: 

a. Memberikan angket kinerja guru matematika kepada siswa
b. Mengumpulkan data nilai matematika siswa yang diperoleh dari nilai raport
Tahap III : Tahap Analisis

Dalam tahap ini semua data yang diperoleh dianalisis sesuai dengan teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti.
Tahap IV : Tahap Penulisan Laporan Penelitian

Dalam mengakhiri suatu penelitian harus diadakan proses analisa data yang ditulis dan dibukukan untuk dijadikan sebuah laporan. Penulisan laporan ini sangat penting artinya karena merupakan pembuktian awal bagi kualitas penelitian untuk menilai ketepatannya dalam menyelesaikan masalah secara nyata.
Lanjutan tabel 3.6…
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